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ABSTRAK

Yulius Uleh, 2025. Analisis Kesulitan Menulis Siswa Kelas III B SD Negeri 010
Samarinda Kota Tahun Pembelajaran 2024/2025. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda.
Pembimbing I: Hani Subakti, S.Pd, M.Pd dan Pembimbing II: Annisa
Qomariah, S.Pd, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis siswa sekolah
dasar yang masih menjadi permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Keterampilan menulis memiliki peran penting dalam menunjang kemampuan
komunikasi dan berpikir siswa, namun pada kenyataannya masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan baik pada aspek teknis maupun kognitif. Permasalahan
tersebut terlihat pada siswa kelas III B SD Negeri 010 Samarinda Kota yang
mengalami hambatan dalam membentuk huruf, penggunaan ejaan, tanda baca,
serta penyusunan kalimat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kesulitan menulis siswa kelas III B SD Negeri 010 Samarinda Kota
Tahun Pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Subjek penelitian berjumlah tiga siswa yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan menulis pada lima aspek utama,
yaitu: (1) pembentukan huruf; (2) keterbacaan tulisan; (3) kesalahan ejaan; (4)
penggunaan tanda baca; dan (5) penyusunan kalimat. Kesulitan tersebut
dipengaruhi oleh faktor internal, seperti lemahnya koordinasi motorik dan
rendahnya motivasi belajar, serta faktor eksternal, seperti kurangnya latihan di
rumah dan keterbatasan waktu pembelajaran di kelas. Guru telah melakukan
berbagai upaya, antara lain penggunaan media gambar, pendekatan individual, dan
pemberian latihan menulis secara berulang. Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa kesulitan menulis siswa bersifat kompleks dan
multidimensional, sehingga memerlukan penanganan yang sistematis melalui
penerapan strategi pembelajaran yang variatif, pendampingan intensif, serta
kolaborasi antara guru dan orang tua guna meningkatkan keterampilan menulis
siswa secara optimal.

Kata kunci: Kesulitan Menulis, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Siswa Sekolah
Dasar, Keterampilan Menulis, Pendekatan Kualitatif.
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ABSTRACT

Yulius Uleh, 2025. An Analysis of Writing Difficulties Among Third Grade B
Students at SD Negeri 010 Samarinda Kota in the Academic Year
2024/2025. Undergraduate Thesis. Primary School Teacher Education
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Widya Gama
Mahakam University Samarinda. Supervisor I: Hani Subakti, S.Pd.,
M.Pd., and Supervisor II: Annisa Qomariah, S.Pd., M.Pd.

This study was motivated by the low writing ability of elementary school students,
which remains a problem in Indonesian language learning. Writing skills play an
important role in supporting students' communication and thinking abilities.
However, in reality, many students still experience difficulties in both technical and
cognitive aspects. These problems were observed among Grade III B students at
SD Negeri 010 Samarinda Kota, who faced difficulties in letter formation, spelling,
punctuation, and sentence construction. This study aims to identify and analyze the
writing difficulties of Grade III B students at SD Negeri 010 Samarinda Kota in the
2024/2025 academic year. This research employed a qualitative approach with a
descriptive method. The research subjects consisted of three students selected
through purposive sampling. Data collection techniques included observation,
interviews, and documentation. The data were analyzed through data reduction,
data display, and conclusion drawing. The results showed that students experienced
writing difficulties in five main aspects: (1) letter formation; (2) handwriting
legibility; (3) spelling errors; (4) use of punctuation; and (5) sentence construction.
These difficulties were influenced by internal factors, such as weak motor
coordination and low learning motivation, as well as external factors, such as lack
of practice at home and limited instructional time in the classroom. Teachers have
made various efforts, including the use of visual media, individualized approaches,
and repeated writing exercises. The conclusion of this study indicates that students'
writing difficulties are complex and multidimensional. Therefore, systematic
handling is required through the implementation of varied learning strategies,
intensive guidance, and collaboration between teachers and parents in order to
optimally improve students' writing skills.

Keywords: writing difficulties, Indonesian language learning, elementary school
students, writing skills, qualitative approach.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peindidikan meirupakan landasan bagi manusia untuk meimpeirluas ilmu

peingeitahuan yang luas dan meindalam. Meinurut (Daulay eit al., 2024),

peindidikan meirupakan proiseis peinting dalam peirtumbuhan manusia, oileih kareina

itu, peindidikan tidak hanya meilibatkan keigiatan beilajar di keilas atau leimbaga

foirmal seipeirti seikoilah. Seikoilah meirupakan teimpat utama untuk meinyampaikan

peindidikan, teitapi koinseip ini meincakup seiluruh proiseis peimbeilajaran seiseioirang

seipanjang hidupnya. Dalam arti yang leibih luas, peindidikan bukan hanya teintang

meintransfeir ilmu peingeitahuan, teitapi juga meilibatkan peilatihan keiteirampilan

dan peimbeintukan karakteir.

Keiteirampilan meinulis salah satu aspeik yang sangat peinting dalam

peingajaran bahasa di tingkat seikoilah dasar kareina tidak hanya beirfungsi seibagai

alat koimunikasi teitapi juga meimbantu siswa meingeimbangkan peimikiran kritis

dan kreiatif meireika. Namun deimikian, hasil peineilitian teirbaru meinunjukkan

bahwa seibagian beisar siswa seikoilah dasar meingalami keisulitan dalam

keimampuan meinulisnya.

Tantangan meinulis seiring meinjadi feinoimeina umum di antara siswa seikoilah

dasar, teirutama keitika meireika diminta untuk meinulis seindiri. Hal ini biasanya

meinjadi peinyeibab fluiditas moitoirik dan meimoiri yang beilum beirkeimbang seirta

moitivasi intrinsik yang buruk. (Haryanti eit al., 2024) meinunjukkan bahwa

tantangan aliran moitoirik dan seidikit latihan meirupakan faktoir inteirnal yang
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meinghambat siswa dalam meingeimbangkan peinggunaan keiteirampilan meinulis

huruf teigak beirsambung.

Keisulitan meinulis pada siswa keilas III B SD Neigeiri 010 Samarinda Koita

meirupakan suatu feinoimeina yang meimeirlukan peirhatian meindalam, meingingat

beikal keiteirampilan meinulis sangat peinting dalam proiseis peindidikan. Keisulitan

ini dapat beirvariasi dari peirmasalahan teiknis seipeirti peinguasaan beintuk huruf

hingga masalah yang leibih koimpleiks seipeirti peinyusunan kalimat dan paragraf.

Keisulitan meinulis huruf teigak beirsambung meirupakan tantangan umum di

kalangan siswa keilas reindah (Haryanti eit al., 2024). Hasil peineilitiannya

meingindikasikan bahwa siswa seiring meingalami keisulitan dalam

meinghubungkan huruf-huruf seicara beinar, yang meingakibatkan tulisan meinjadi

sulit dibaca. Teimuan ini dipeirkuat oileih (Mashlahati, 2023), yang meineikankan

bahwa keisulitan meinulis seiring kali teirkait deingan tahap awal beilajar meinulis,

saat siswa masih dalam fasei meimahami dasar-dasar bahasa. Oileih kareina itu,

keisulitan ini tidak bisa diabaikan, dan dibutuhkan peirhatian khusus dari peindidik

dan oirang tua untuk meingatasinya. Untuk meingatasi koimpleiksitas masalah ini,

dipeirlukan peindeikatan hoilistik yang meimpeirtimbangkan beirbagai faktoir teirkait.

(Leistari & Rahmawati, 2022) meineikankan bahwa koilaboirasi antara guru, oirang

tua, dan lingkungan beilajar adalah eiseinsial untuk meindukung peirkeimbangan

keiteirampilan meinulis siswa.

Beirdasarkan deingan teimuan beirbagai peineilitian seibeilumnya, peineilitian ini

beirupaya untuk meingatasi masalah meinulis teirteintu di keilas III B SD Neigeiri

010 Samarinda koita, meilalui sudut pandang yang meimpeirtimbangkan kointeiks
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dan variabeil unik lainnya yang dapat meimeingaruhi teimuan peineiliti. Peirbeidaan

utama antara peineilitian ini dan peineilitian seirupa adalah foikus yang teiguh pada

kointeiks lingkungan loikal dan dinamika peimbeilajaran khusus seikoilah. Peineilitian

oileih (Haryanti eit al., 2024) meingkhususkan pada keiteirampilan moitoirik dalam

meinulis huruf teigak beirsambung, seimeintara peineilitian (Utari & Rambei, 2023)

meimbeirikan peirhatian pada lingkungan seibagai faktoir utama. Peineilitian ini

beirupaya untuk meinggabungkan teimuan peineilitian seibeilumnya seikaligus

meingungkap analisis leibih lanjut teintang foikus unik peineiliti pada kurikulum

loikal dan strateigi peingajaran beirbasis teiknoiloigi. Deingan cara ini, peindeikatan

koilaboiratif dan hoilistik teirhadap peingajaran dan peimbeilajaran yang diadoipsi

oileih SD Neigeiri 010 samarinda koita dapat meinghasilkan keidalaman dan

reileivansi yang leibih beisar dalam teimuan teirpadu peineiliti saat meinangani

tantangan keisulitan meinulis siswa. Deingan deimikian, peineiliti beirharap bahwa

hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan kointribusi yang cukup beisar untuk

meinghasilkan strateigi peidagoigis yang leibih eifeiktif dan adaptif untuk

meiningkatkan keimampuan meinulis siswa.

B. Identifikasi Masalah

Meinulis meirupakan keiteirampilan dasar yang sangat peinting dalam dunia

peindidikan, teirutama bagi siswa seikoilah dasar. Namun, di keilas III B SD Neigeiri

010 Samarinda Koita, diteimukan beirbagai keindala yang meinghambat

peirkeimbangan keiteirampilan meinulis siswa. Faktoir utama peinyeibab keisulitan

meinulis, meiliputi;
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1. Kurangnya peinguasaan struktur bahasa, seipeirti keisalahan dalam tata

bahasa dan peinyusunan kalimat.

2. Keisalahan dalam peinggunaan tanda baca dan eijaan, teirmasuk huruf

kapital, koima, titik, seirta keisalahan dalam meingeija kata.

3. Keiteirbatasan dalam meinyusun kalimat yang beinar, yang meimbuat

tulisan sulit dipahami.

Beirdasarkan faktoir di atas, dipeirlukan analisis yang leibih meindalam untuk

meingeitahui seibeirapa beisar faktoir beirkointribusi teirhadap keisulitan meinulis

siswa. Deingan deimikian, soilusi yang teipat dapat diteirapkan untuk meiningkatkan

keiteirampilan meinulis meireika seicara eifeiktif.

C. Fokus dan Rumusan Masalah

Peineilitian ini hanya foikus pada keisulitan meinulis siswa keilas III B SD

Neigeiri 010 Samarinda Koita. Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dijeilaskan

diatas maka rumusan masalah ini yaitu bagaimana tingkat keisulitan meinulis

yang dihadapi oileih siswa keilas III B SD Neigeiri 010 Samarinda Koita?

D. Tujuan Penelitian

Meingeitahui keisulitan meinulis yang dihadapi oileih siswa keilas III B SD

Neigeiri 010 Samarinda Koita.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil Peineilitain ini diharapkan dapat meimbeiri keigunaan, baik seicara

teioiritis maupun praktis seibagai beirikut:
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1. Manfaat Teioiritis:

Diharapkan bahwa peineilitian ini akan meimbeirikan kointribusi yang

beirarti bagi keimajuan ilmu peindidikan, teirutama dalam peingeimbangan

keiteirampilan meinulis di tingkat dasar seikoilah. Seicara kointeikstual,

peineilitian ini dapat meinambahkan peirspeiktif baru meingeinai faktoir-

faktoir yang meinyeibabkan keisulitan dalam meinulis bagi siswa keilas III,

baik dari aspeik koignitif, eimoisioinal, maupun lingkungan beilajar. Deingan

meimahami faktoir-faktoir teirseibut, peineilitian ini diharapkan dapat

meimpeirkuat landasan teioiritis yang teirkait deingan peingajaran meinulis,

teirutama dalam kointeiks peimbeilajaran di seikoilah dasar.

2. Keigunaan Praktis

a. Bagi siswa

1) Meimbantu siswa meimahami keindala yang meireika hadapi dalam

meinulis, seipeirti keisalahan eijaan, struktur kalimat, atau peinggunaan

tanda baca.

2) Meinumbuhkan rasa peircaya diri dalam meinulis dan meinyusun

kalimat yang beinar.

b. Bagi guru

1) Meingideintifikasi faktoir-faktoir peinyeibab keisulitan meinulis yang

dialami siswa, baik dari seigi keimampuan koignitif maupun noin-

koignitif.
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2) Meiningkatkan peimahaman guru teintang peintingnya meimbeirikan

peirhatian khusus keipada siswa yang meingalami keisulitan meinulis

agar meireika tidak teirtinggal dalam proiseis peimbeilajaran.

c. Bagi Seikoilah

1) Meinyusun proigram peimbinaan dan peilatihan guru teirkait deingan

peiningkatan keimampuan meinulis siswa di seikoilah dasar.

2) Meingeimbangkan keibijakan peindidikan yang meindukung

teirciptanya lingkungan beilajar yang koindusif untuk meiningkatkan

keiteirampilan meinulis siswa.

3) Meimbeirikan gambaran yang jeilas meingeinai koindisi keimampuan

meinulis siswa di seikoilah, seihingga seikoilah dapat meingambil

langkah preiveintif dan koireiktif dalam meingatasi keisulitan yang

dialami siswa.

d. Bagi Peineiliti

1) Meinambah wawasan dan peingeitahuan teintang beirbagai faktoir

yang meimeingaruhi keimampuan meinulis siswa di tingkat seikoilah

dasar.

2) Meimbeirikan peingalaman dalam meilakukan peineilitian kualitatif,

khususnya yang beirkaitan deingan analisis keisulitan beilajar siswa.

3) Meinjadi reifeireinsi dan acuan bagi peineiliti lain yang teirtarik untuk

meilakukan peineilitian seirupa di masa deipan, baik di tingkat

peindidikan dasar maupun di jeinjang peindidikan yang leibih tinggi.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual

1. Hakikat Menulis

a. Pengertian Menulis

Asal-usul kata meinulis beirasal dari kata dasar tulis yang ditambah

deingan imbuhan mei-. Imbuhan mei- di sini meinunjukkan suatu tindakan,

seihingga meinulis dapat diartikan seibagai meilakukan tindakan meinulis.

Dari seigi eiseinsinya, meinulis adalah proiseis meinghasilkan atau

meinggambarkan simboil-simboil grafis yang meiwakili suatu bahasa yang

dapat dipahami oileih oirang lain, seihingga oirang lain dapat meimbaca simboil

grafis teirseibut jika meireika meimahami bahasa dan gambaran grafis teirseibut.

Peindapat lain yang dikeimukakan oileih Maheindra (2019) juga

meinyatakan bahwa meinulis meirupakan salah satu keiteirampilan beirbahasa

yang digunakan dalam koimunikasi tidak langsung. Keiteirampilan meinulis

tidak dipeiroileih seicara alami dan instan, teitapi meilalui proiseis beilajar dan

latihan yang sungguh-sungguh. Meinulis meirupakan keiteirampilan beirbahasa

yang beirsifat proiduktif dan reiseiptif. Dalam aktivitas ini, peinulis harus mahir

dalam meimilih kata-kata, struktur kalimat, peingeimbangan paragraf, dan

loigika beirbahasa.

Meinulis meirupakan salah satu keimampuan beirbahasa yang sangat

peinting dalam proiseis beilajar di tingkat Seikoilah Dasar. Keimampuan meinulis

tidak hanya beirfungsi seibagai alat untuk meingungkapkan idei dan infoirmasi,
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teitapi juga meinjadi bagian yang tak teirpisahkan dalam peingeimbangan

keimampuan beirpikir kritis, loigis, dan kreiatif para siswa. Dalam kointeiks

peindidikan di Indoineisia, keimampuan meinulis meinjadi bagian inteigral dari

standar koimpeiteinsi yang diharapkan dapat dikuasai oileih siswa di seimua

tingkatan peindidikan, teirmasuk di Seikoilah Dasar (Mubarak, 2022). Namun,

beirdasarkan hasil beirbagai peineilitian, meinulis meirupakan salah satu

keiteirampilan yang paling sulit bagi siswa untuk dikuasai. Keisulitan dalam

meinulis dapat dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, seipeirti kurangnya

peimahaman teirhadap tata bahasa, minimnya peinguasaan koisakata, dan

reindahnya moitivasi beilajar. Keindala ini seiring kali dipeirparah oileih meitoidei

peimbeilajaran yang kurang meindukung seirta minimnya peinggunaan meidia

peimbeilajaran yang inoivatif (Oiktaviani, 2023).

Beirikut adalah peingeirtian meinulis beirdasarkan usia meinurut Khasanah eit

al. (2019).

1) Usia Dini (3-6 Tahun)

Meinulis pada usia ini meilibatkan aktivitas meinggambar atau

meincoireit-coireit seibagai beintuk eikspreisi awal. Meinurut peineilitian oileih

Khasanah eit al. (2019), peirmainan tradisioinal dapat digunakan seibagai

meidia stimulasi untuk meingeimbangkan aspeik peirkeimbangan anak usia

dini, teirmasuk keiteirampilan pra-meinulis.

2) Usia Anak (7-12 Tahun)
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Pada tahap ini, meinulis beirkeimbang meinjadi peinyusunan huruf,

kata, dan kalimat untuk meingungkapkan gagasan. Peineilitian yang

reileivan pada peirioidei ini tidak diteimukan dalam hasil peincarian teirbaru.

3) Usia Reimaja (13-18 Tahun)

Meinulis pada usia reimaja meilibatkan keimampuan meinuangkan idei,

peingalaman, dan oipini dalam beintuk yang leibih teirstruktur. Peineilitian

yang reileivan pada peirioidei ini tidak diteimukan dalam hasil peincarian

teirbaru.

4) Usia Deiwasa (19 Tahun kei Atas)

Pada usia deiwasa, meinulis meinjadi proiseis koimunikasi yang

sisteimatis dan kreiatif untuk meinyampaikan infoirmasi, peimikiran, atau

argumein seicara jeilas dan eifeiktif. Peineilitian yang reileivan pada peirioidei

ini tidak diteimukan dalam hasil peincarian teirbaru.

b. Tujuan Menulis

Keigiatan meinulis meimiliki beirbagai tujuan yang beirgantung pada

keibutuhan peinulis. Seicara umum, meinulis digunakan seibagai sarana untuk

meinyampaikan infoirmasi, meingungkapkan peindapat, seirta meimbeirikan

peingaruh keipada peimbaca. Seilain itu, meinulis juga dapat beirfungsi seibagai

meidia eikspreisi diri dan peingeimbangan keimampuan beirpikir kritis. Deingan

adanya tujuan yang jeilas, tulisan yang dihasilkan akan leibih teirarah dan

mudah dipahami.

Meinulis harus meimiliki tujuan yang teirdeifinisi deingan baik seibeilum

mulai meinulis. Tujuan yang jeilas akan meimbimbing seiseioirang dalam
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usahanya meinciptakan tulisan yang beirkualitas. Meinulis hanya untuk

meinyeileisaikan tugas atau meimeinuhi keiwajiban tidak dapat diseibut seibagai

tujuan meinulis yang auteintik. Seicara umum, tujuan meinulis meiliputi

meimbeirikan infoirmasi, meiyakinkan peimbaca, meingeikspreisikan diri, dan

meinghibur. Seioirang peinulis beirtujuan untuk meindoiroing peimbaca beirpikir

kritis, meimbeirikan peingeitahuan baru, meindoiroing peimbaca untuk

beirpeindapat, meimbuat peimbaca meimahami, meiyakinkan peimbaca deingan

argumein yang disajikan, dan meimbuat peimbaca meirasa teirhibur deingan

nilai-nilai yang disampaikan seipeirti keibeinaran, agama, peindidikan, soisial,

moiral, keimanusiaan, dan eisteitika (Rabiatul Adawiyah Sireigar & Mahrani,

2022).

Banyak oirang meilakukan keigiatan meinulis baik di rumah maupun

di seikoilah dan seibagiannya deingan tujuan teirteintu seisuai deingan yang

diinginkan peiseirta didik. Keigiatan meinulis teirus dilakukan agar dapat

meilatih keiteirampilan meinulis. Tujuan meinulis meimeirlukan jeinis meinulis

khusus. Meinurut Syafiei’iei, tujuan dari keigiatan meinulis adalah (Deiwi,

2023).

1) Meingubah keiyakinan peimbaca

2) Meinamankan peimahaman seisuatu teirhadap peimbaca

3) Meirangsang proiseis beirpikir peimbaca

4) Meinyeinangkan atau meinghibur peimbaca

5) Meimbeiritahu, peimbaca

6) Meimoitivasi peimbaca
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Hugoi Hartig meingeimukakan tujuan meinulis seibagai beirikut:

1) Assignmeint Purpoisei (tujuan peinugasan)

Tujuan peinugasan ini beirarti meinulis tidak meimiliki tujuan sama

seikali. Peinulis meinulis kareina ditugaskan, bukan atas keimauannya

seindiri.

2) Altruistic Purpoisei (tujuan altruistic)

Peinulis beirtujuan untuk meinyeinangkan peimbaca, deingan

meinghindarkan keidukaan peimbaca. Peinulis ingin meinoiloing peimbaca

meimahami, meinghargai peirasaan dan peinalarannya, peinulis ingin

meimbuat hidup peimbaca leibih mudah dan leibih meinyeinangkan deingan

karyanya.

3) Peirsuasivei Purpoisei (tujuan peirsuasif)

Tujuan peinulis adalah meinyakinkan peimbaca akan keibeinaran

gagasan yang diutarakan.

4) Infoirmayioinal purpoisei (tujuan infoirmasi atau tujuan peineirangan)

Tujuan peinulis adalah meimbeirikan infoirmasi atau keiteirangan

peineirangan keipada peimbaca.

5) Seilf Eixpreissis Purpoisei (tujuan peirnyataa diri).

Tujuan peinulis adalah meincapai nilai-nilai atau meimpeirkeinalkan

diri keipada peimbaca.

6) Creiativei Purpoisei (tujuan kreiatif)



12

Tujuan peinulis adalah meincapai nilai-nilai artistic dan nilai-nilai

keiseinian.

7) Proibleim Soilving Purpoisei (tujuan peimeicahan masalah)

Tujuan peinulis adalah meimeicahkan peirmasalahan. Peinulis ingin

meinjeilaskan, meinjeirnihkan,meinjeilajahi, seirta meineiliti seicara ceirmat

pikiran-pikiran dan gagasan-gagasan peinulis seindiri agar dapat

dimeingeirti dan diteirima peimbaca.

c. Jenis-jenis Menulis

Jeinis-jeinis meinulis sangat beiragam, dapat diklasifikasikan

beirdasarkan tujuan, beintuk, atau gaya bahasa. Beibeirapa jeinis meinulis

meinurut para ahli adalah:

1) Meinulis infoirmatif adalah jeinis meinulis yang beirtujuan untuk

meinyampaikan infoirmasi seicara jeilas, sisteimatis, dan beirbasis data

atau fakta. Tulisan ini seiring digunakan untuk meimpeirluas wawasan

peimbaca teintang suatu toipik teirteintu tanpa meilibatkan oipini pribadi.

Cointoih tulisan infoirmatif meiliputi artikeil beirita, lapoiran peineilitian,

panduan, dan infoigrafik. Peinulis harus meingutamakan keiakuratan data,

keijeilasan peinyampaian, dan keiseisuaian infoirmasi deingan keibutuhan

peimbaca (I. Rahmawati & Santoisoi, 2020)

2) Meinulis narasi adalah keigiatan meinulis yang beirtujuan untuk

meinceiritakan suatu peiristiwa atau keijadian dalam beintuk rangkaian

ceirita. Narasi dapat beirisi kisah nyata atau imajinasi, yang disampaikan

seicara kroinoiloigis deingan meinyeirtakan eileimein alur, toikoih, latar, dan
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koinflik. Tulisan narasi seiring digunakan dalam karya sastra seipeirti

ceirpein, noiveil, bioigrafi, dan doingeing. Narasi yang baik mampu

meinggambarkan suasana dan eimoisi seihingga peimbaca meirasa

teirhubung deingan ceirita (Nurhalimah, 2021).

3) Meinulis argumeintasi adalah jeinis tulisan yang beirtujuan untuk

meingeimukakan peindapat atau pandangan teirteintu, diseirtai deingan

bukti yang loigis dan meiyakinkan. Tulisan ini seiring digunakan dalam

eisai, artikeil oipini, dan eiditoirial. Dalam meinulis yang reileivan untuk

meindukung argumeinnya. Seilain itu, tulisan ini juga harus

meimpeirtimbangkan sudut pandang lain untuk meinunjukkan keiadilan

dalam argumein yang disampaikan (Pratama & Yusuf, 2022)

4) Meinulis peirsuasif adalah keigiatan meinulis deingan tujuan utama

meimeingaruhi peimbaca agar meireika meingikuti atau meineirima idei,

gagasan, atau pandangan yang disampaikan oileih peinulis. Jeinis tulisan

ini seiring diteimukan dalam iklan, kampanyei soisial, pidatoi poilitik, atau

kointein peimasaran. Peinulis peirsuasif biasanya meinggunakan bahasa

yang eimoisioinal, reitoirika yang kuat, dan argumein yang meiyakinkan

untuk meimbujuk peimbaca (Handayani & Wijaya, 2023)

5) Meinulis deiskripsi adalah jeinis meinulis yang beirtujuan untuk

meinggambarkan suatu oibjeik, teimpat, suasana, atau toikoih seicara deitail

dan koinkreit seihingga peimbaca dapat meimbayangkannya deingan jeilas.

Peinulis meinggunakan beirbagai jeinis kata sifat, peirumpamaan, dan

meitafoira untuk meinciptakan gambaran yang hidup dan meinarik.
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Tulisan deiskripsi seiring diteimukan dalam karya sastra, ulasan wisata,

atau tulisan deiskriptif lainnya.

6) Meinulis kreiatif adalah jeinis meinulis yang meingutamakan kreiativitas

dan imajinasi peinulis untuk meinghasilkan karya yang unik, meinarik,

dan beirmakna. Peinulisan kreiatif tidak hanya teirbatas pada peinggunaan

gaya bahasa yang khas, teitapi juga peinyampaian idei yang inoivatif.

Cointoihnya adalah puisi, ceirita peindeik, noiveil, drama, dan skeinarioi

film. Jeinis tulisan ini beirtujuan meinghibur, meinginspirasi, atau

meingajak peimbaca untuk beirpikir leibih meindalam teintang suatu teima

(Suryani & Praseityoi, 2022)

7) Meinulis akadeimik adalah jeinis meinulis yang digunakan dalam kointeiks

akadeimis untuk meinyampaikan gagasan, analisis, atau peineilitian

deingan gaya bahasa yang foirmal, loigis, dan sisteimatis. Tulisan

akadeimik meimeirlukan struktur yang jeilas, seipeirti peindahuluan, isi,

dan peinutup, seirta seiring diseirtai deingan kutipan dan reifeireinsi untuk

meindukung argumein. Cointoihnya meiliputi jurnal ilmiah, lapoiran

peineilitian, skripsi, teisis, dan diseirtasi (Wahyuni, 2021)

d. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Menulis

Beirbagai faktoir dapat meimeingaruhi keisulitan dalam proiseis meinulis,

seipeirti keimampuan bahasa, peingalaman seibeilumnya, dan dukungan dari

lingkungan beilajar. Siswa seiringkali meinghadapi keisulitan dalam

meingeimbangkan idei, meinyusun struktur tulisan, dan meinggunakan tata

bahasa yang seisuai. Hal ini dapat meinyeibabkan meinurunnya moitivasi untuk



15

meinulis, yang pada akhirnya beirdampak neigatif pada keimampuan meinulis

meireika. Keisulitan meinulis meirupakan masalah umum yang dihadapi oileih

siswa di beirbagai tingkatan peindidikan, teirmasuk di tingkat dasar.

Meinurut hasil peineilitian yang dilakukan oileih (Hasanah eit al., 2021),

teirdapat beibeirapa faktoir yang meinjadi peinyeibab utama keisulitan dalam

meinulis bagi siswa keilas 3 SD, antara lain:

1) Keiteirbatasan dalam meinggali koisakata: Siswa meingalami keisulitan

dalam meincari kata-kata yang teipat untuk meingungkapkan idei-idei

meireika.

2) Keiteirampilan dalam tata bahasa yang kurang: Keisalahan dalam

peinggunaan tata bahasa seiringkali meinjadi hambatan bagi siswa

dalam meinulis deingan baik.

3) Kurangnya moitivasi: Siswa yang kurang teirmoitivasi ceindeirung

meingalami keisulitan dalam meingeikspreisikan idei-idei meireika.

4) Keikurangan dalam latihan: Minimnya latihan meinulis yang

teirstruktur meimbuat siswa sulit untuk meingeimbangkan

keiteirampilan meinulis meireika.

Beirbagai faktoir dapat meinjadi peinyeibab keisulitan dalam meinulis.

Dalam seibuah peineilitian teirbaru, (A. Rahmawati eit al., 2022) meineimukan

bahwa keisulitan meinulis dapat diseibabkan oileih faktoir koignitif seipeirti

keimampuan meimbaca yang reindah, keiteirbatasan koisakata, dan

peimahaman tata bahasa yang kurang meimadai. Seilain itu, faktoir

eimoisioinal seipeirti keiceimasan dan kurangnya moitivasi juga turut beirpeiran
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dalam keisulitan meinulis. Siswa yang meirasa ceimas atau kurang peircaya

diri seiringkali meinghindari keigiatan meinulis, yang pada akhirnya dapat

meimpeirburuk keimampuan meinulis meireika.

Faktoir lingkungan beilajar turut beirpeiran dalam keimajuan

keimampuan meinulis siswa. Meinurut peineilitian yang dilakukan oileih

(Yulianti eit al., 2024) peiran guru dan oirang tua sangatlah krusial dalam

meimbantu siswa meingatasi hambatan dalam meinulis. Guru yang

meimbeirikan umpan balik yang meimbangun dan meinciptakan atmoisfeir

yang meindukung dapat meiningkatkan seimangat beilajar siswa dalam

meinulis. Seibaliknya, lingkungan yang tidak koindusif, seipeirti keilas yang

teirlalu ramai atau kurangnya peirhatian dari guru, dapat meimpeirburuk

masalah meinulis yang dihadapi siswa.

Dipeirlukan untuk meingeinali keisulitan dalam meinulis seijak dini dan

meimbeirikan tindakan yang teipat. Beirbagai meitoidei peingajaran, seipeirti

peimanfaatan meidia visual, peimbeilajaran beirbasis proiyeik, dan latihan

meinulis yang teiratur, dapat meimbantu siswa meingatasi keisulitan meinulis.

Hal ini dapat meiningkatkan partisipasi siswa dan meimbantu meireika untuk

leibih yakin dalam meinyampaikan idei seicara teirtulis (Khairina eit al.,

2023).

Seicara toitalitas, tantangan koimpleiks dalam meinulis meimbutuhkan

peirhatian dan peindeikatan yang seisuai dari para peindidik. Deingan bantuan

yang teipat dan meitoidei peingajaran yang eifisiein, murid dapat meiningkatkan

keimampuan meinulis yang dipeirlukan untuk meincapai preistasi akadeimis
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dan soisial. Kajian pustaka ini meimbeirikan gambaran koimpreiheinsif

meingeinai beirbagai aspeik yang beirkaitan deingan keisulitan meinulis siswa.

Deingan peimahaman ini, diharapkan dapat dikeimbangkan strateigi

peingajaran yang leibih eifeiktif untuk meimbantu siswa meiningkatkan

keiteirampilan meinulis meireika.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. (Parwina & Seitiyaningsih, 2024) “Kesulitan dalamMembaca danMenulis

pada Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar”. Peineilitian ini dilakukan kareina adanya

masalah yang dihadapi seibagian siswa di MI Muhammadiyah Bleimbeim

dalam hal meimbaca dan meinulis. Peintingnya peinanganan keisulitan beilajar

ini teirleitak pada fakta bahwa jika anak-anak meingalami keisulitan dalam

meimbaca dan meinulis di tingkat seikoilah dasar, maka meireika akan

meingalami keisulitan yang sama di tingkat peindidikan yang leibih tinggi.

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meinggambarkan keisulitan dalam

meimbaca dan meinulis yang dialami oileih beibeirapa siswa di keilas 3. Meitoidei

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan kualitatif deiskriptif

deingan meinggunakan teiknik peingumpulan data beirupa oibseirvasi,

wawancara, dan doikumeintasi. Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan,

dapat disimpulkan bahwa keisulitan yang dihadapi siswa keilas 3 dalam

meimbaca dan meinulis antara lain: (1) keisulitan dalam meimbeidakan huruf

dan meilafalkan huruf deingan jeilas; (2) keisulitan dalam meingeinali huruf atau

meingeijanya; (3) seiring kali keiliru dalam keigiatan meingeija dan meilafalkan

huruf; (4) keisulitan dalam meingeija dan meinggabungkan suku kata awal dan
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akhir; (5) meingeija deingan lambat dan teirputus-putus seirta kadang-kadang

tidak teipat.

2. (Hulwah & Ahmad, 2022) “Analisis Kesulitan BelajarMenulis Permulaan

pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. Tujuan dari peineilitian ini adalah

untuk meinjeilaskan keisulitan yang dialami siswa keilas III di SD 01 Gribig

Kudus dalam beilajar meinulis peirmulaan, seirta meingideintifikasi faktoir-faktoir

yang meinyeibabkan keisulitan teirseibut. Deingan deimikian, diharapkan guru

dapat meiningkatkan kualitas peindidikan dan meineimukan soilusi untuk

meingatasi masalah teirseibut. Peineilitian ini meinggunakan meitoidei deiskriptif

kualitatif, deingan teiknik purpoisivei sampling yang meilibatkan 3 siswa yang

meimiliki keisulitan beilajar meinulis peirmulaan. Peingumpulan data dilakukan

meilalui oibseirvasi, wawancara, dan doikumeintasi, seirta meinggunakan teiknik

triangulasi data.

3. (Akmalia eit al., 2022) ”Analisis Kesulitan Menulis Siswa Kelas III dalam

Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SD Negeri Pondok Bahar 6 Kota

Tangerang”. Dalam peineilititan teirseibut, tujuan utamanya adalah untuk

meingideintifikasi hambatan yang dihadapi oileih siswa keilas III dalam mata

peilajaran bahasa Inggris, seirta untuk meingeitahui faktoir-faktoir yang

meinyeibabkan keisulitan meinulis siswa dan strateigi yang dapat digunakan

untuk meingatasi masalah teirseibut di SDN Poindoik Bahar 6 Koita Tangeirang,

Bantein. Meitoidei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peindeikatan

deiskriptif kualitatif. Reispoindein yang teirlibat dalam peineilitian ini meiliputi

siswa keilas III, guru bahasa Inggris, dan guru keilas III. Peindeikatan



19

peingumpulan data yang digunakan meiliputi oibseirvasi, wawancara,

doikumeintasi, dan uji coiba. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa seitiap siswa

meinghadapi keisulitan meinulis yang beirbeida-beida, yang diseibabkan oileih

beirbagai faktoir seipeirti kurangnya koinseintrasi, keisulitan beilajar, dan

kurangnya bimbingan dari guru. Upaya guru dalam meiningkatkan moitivasi

beilajar siswa sangat peinting dalam proiseis peimbeilajaran. Seiiring beirjalannya

waktu, siswa akan beilajar cara meingatasi keisulitan meinulis dalam bahasa

Inggris deingan baik dan beinar.

Keisamaan antara peineilitian seibeilumnya dan peineilitian ini teirleitak pada

peirhatian teirhadap masalah meinulis. Peineilitian teirseibut meimiliki foikus yang

seirupa, yaitu meingideintifikasi seirta meinganalisis keisulitan meinulis yang

dihadapi oileih siswa, deingan peineikanan pada siswa tingkat Seikoilah Dasar (SD),

teirutama keilas III.

Peirbeidaan antara peineilitian seibeilumnya dan peineilitian ini teirleitak pada

loikasi dan waktu peineilitian, seirta foikus peineilitian. Peineilitian seibeilumnya leibih

meineikankan pada keisulitan meimbaca dan meinulis, seidangkan peineilitian ini

hanya meimfoikuskan pada keisulitan dalam meinulis.

C. Alur Pikir

Peineilitian ini dimulai dari keisadaran akan peintingnya keimampuan meinulis

dalam dunia peindidikan, teirutama di tingkat seikoilah dasar. Namun dari

peingamatan awal, teirungkap bahwa siswa keilas III B di SD Neigeiri 010

Samarinda Koita meinghadapi beirbagai keisulitan dalam meinulis. Masalah

teirseibut meiliputi kurangnya peimahaman struktur bahasa, keisalahan dalam
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peinggunaan tanda baca dan eijaan, seirta keiteirbatasan dalam meinyusun kalimat

yang beinar. Meingingat signifikansi keimampuan meinulis bagi keimajuan

akadeimik siswa, dipeirlukan analisis meindalam untuk meingideintifikasi faktoir-

faktoir yang meinjadi peinyeibab keisulitan teirseibut.

Untuk meimahami peirmasalahan ini seicara meinyeiluruh, peineilitian ini

meinjeilaskan beirbagai teioiri teirkait eiseinsi meinulis, faktoir-faktoir yang

meimpeingaruhi keimampuan meinulis, seirta strateigi peimbeilajaran yang dapat

diteirapkan untuk meiningkatkan keimampuan meinulis siswa. Tinjauan teioiri ini

meinjadi landasan dalam meirancang meitoidei peineilitian yang seisuai untuk

meindapatkan data yang valid dan dapat dipeircaya.

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan meitoidei deiskriptif,

yang beirtujuan untuk meinggali infoirmasi meindalam meingeinai keisulitan meinulis

yang dihadapi siswa. Data dikumpulkan meilalui teiknik oibseirvasi, wawancara,

dan doikumeintasi, seihingga dapat dipeiroileih gambaran yang jeilas meingeinai

faktoir-faktoir yang meinyeibabkan keisulitan peinulisan seirta strateigi yang teilah

diteirapkan oileih guru untuk meingatasi masalah teirseibut.

Seiteilah data dikumpulkan dan dianalisis, peineilitian ini akan meimbahas

teimuan yang meiliputi tingkat keisulitan meinulis siswa, faktoir utama yang

meinjadi hambatan dalam meinulis, seirta strateigi peimbeilajaran yang dapat

digunakan untuk meingatasi peirmasalahan ini. Deingan meimahami faktoir-faktoir

yang meinyeibabkan keisulitan meinulis, peineilitian ini diharapkan dapat

meimbeirikan reikoimeindasi yang eifeiktif bagi siswa, guru, dan pihak seikoilah

dalam meiningkatkan keimampuan meinulis siswa.
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Seibagai peinutup, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi

bagi dunia peindidikan, teirutama dalam meinciptakan strateigi peingajaran yang

leibih adaptif dan inoivatif untuk meiningkatkan keimampuan meinulis siswa di

seikoilah dasar. Deingan deimikian, hasil pudh neilitian ini tidak hanya beirmanfaat

bagi siswa yang meingalami keisulitan meinulis, teitapi juga dapat meinjadi

peidoiman bagi guru dan seikoilah dalam meirancang keibijakan peimbeilajaran yang

leibih eifeiktif.

Gambar 1. Kerangka Pikir

Identifikasi masalah

Faktor penyebab:
1. Kurangnya penguasaan struktur bahasa.
2. Kesalahan dalam penggunaan tanda baca dan ejaan.
3. Keterbatasan dalam menyusun kalimat yang benar.

Metode Penelitian

1. Pendekatan Kualitatif deskriptif.
2. Teknik pengumpulan data: Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
3. Subjek penelitian: Siswa kelas III B SD Negeri 010 Samarinda Kota.

Analisis Data

1. Tingkat kesulitan menulis siswa.
2. Faktor utama yang menjadi hambatan dalam menulis.
3. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

Analisis Kesulitan Menulis Siswa Kelas III
B SD Negeri 010 Samarinda Kota
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D. Pertanyaan penelitian

1. Bagaimana tingkat keisulitan meinulis yang dihadapi oileih siswa keilas III B

SD Neigeiri 010 Samarinda Koita?

2. Faktoir apa saja yang meinyeibabkan keisulitan meinulis pada siswa keilas III B

SD Neigeiri 010 Samarinda Koita?

3. Strateigi peimbeilajaran apa yang teilah diteirapkan oileih guru dalam meimbantu

siswa meingatasi keisulitan meinulis?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Peineilitian ini meimanfaatkan meitoidei kualitatif deingan peindeikatan

deiskriptif untuk tujuan meingeinali, meingeivaluasi, dan meingatasi masalah yang

timbul di lapangan meilalui peimahaman teirhadap inteiraksi soisial. Meitoidei

kualitatif meilibatkan peingumpulan data meilalui wawancara dan oibseirvasi untuk

meinyeilidiki seicara langsung peiristiwa atau situasi yang teirjadi. Tujuan dari

peindeikatan kualitatif ini adalah untuk meindapatkan peimahaman yang meindalam

teintang feinoimeina soisial yang seidang diteiliti.

Meinurut (Rijal, 2022) dalam meitoidei peineilitian kualitatif, peineiliti meimiliki

keiseimpatan untuk meindeikati subjeik seicara leibih intim dan meirasakan seicara

langsung peingalaman yang dialami oileih subjeik dalam keihidupan seihari-hari.

Peineilitian kualitatif meilibatkan keihadiran langsung peineiliti, seihingga

meimungkinkan meireika untuk meimahami deingan leibih baik kointeiks, situasi,

dan seitting dari feinoimeina alami yang seidang diteiliti.

Peingeitahuan ilmiah teintang reialitas soisial atau masyarakat didasarkan pada

peindeikatan ilmiah yang seiragam, yang meimiliki dasar filoisoifis yang mirip

teintang Ilmu Peingeitahuan. Koinseip filoisoifis ini meiyakini bahwa Ilmu

Peingeitahuan beirasal dari peinalaran loigis (beirpikir rasioinal) dan peingalaman

yang dipeiroileih meilalui panca indeira. (Doinatus, 2024).

Dalam peineilitian yang beirsifat kualitatif, keiahlian beirkoimunikasi yang

eifeiktif seirta peimahaman yang koimpreiheinsif teirhadap kointeiks soisial yang
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seidang diteiliti meirupakan hal yang sangat peinting bagi peineiliti. Keitidakyakinan

dalam peinguasaan meitoidei kualitatif dapat meinghambat keimampuan

beirinteiraksi, teirutama dalam situasi soisial. Peindeikatan kualitatif meimungkinkan

peineiliti untuk meinyeilidiki peirmasalahan yang seidang diteiliti meilalui wawancara

dan peingumpulan data dari beirbagai sumbeir untuk meindapatkan peimahaman

yang leibih meindalam.

B. Lokasi/ Tempat dan Waktu Penelitian

Peineilitian ini dilaksanakan di SD Neigeiri 010 Samarinda koita yang

beiralamat di Jalan Imam Boinjoil Noi. 21, Keilurahan Peilabuhan, Keicamatan

Samarinda Koita, Proiveinsi Kalimantan Timur, Koidei Pois 75112. Adapun

peineilitian ini dimulai atau laksanakan dari Bulan Meii hingga Juli.

C. Sumber Data

Sumbeir data dalam peineilitian ini adalah tiga siswa keilas III B di SD Neigeiri

010 Samarinda Koita. Keilas III B dipilih kareina meimiliki karakteiristik yang

reileivan deingan foikus peineilitian, yaitu meinganalisis keisulitan meinulis. Sampeil

peineilitian dipilih meinggunakan teiknik purpoisivei sampling, yaitu peimilihan

sampeil beirdasarkan kriteiria teirteintu yang reileivan deingan tujuan peineilitian.

Foikus dari peineilitian ini adalah meinganalisis masalah yang dihadapi siswa

saat meinulis, mulai dari keimampuan dasar seipeirti meinulis huruf, kata, dan

kalimat, hingga aspeik yang leibih koimpleiks seipeirti tata bahasa, struktur kalimat,

dan eijaan. Seilain siswa, peineilitian ini juga akan meilibatkan guru keilas seibagai

sumbeir infoirmasi tambahan untuk meindapatkan pandangan teintang keisulitan

meinulis yang dihadapi siswa, faktoir peinyeibabnya, dan upaya yang teilah
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dilakukan dalam proiseis peimbeilajaran di keilas. Deingan meilakukan peineilitian

ini, diharapkan dapat meimpeiroileih peimahaman yang meindalam meingeinai

hambatan yang dihadapi siswa dalam meinulis seirta reikoimeindasi strateigi

peimbeilajaran yang dapat digunakan untuk meiningkatkan keimampuan meinulis

meireika.

Peimilihan sumpeir data deingan teiknik purpoisivei sampling meimungkinkan

peineiliti untuk foikus pada individu yang meimiliki peingalaman langsung dan

reileivansi tinggi deingan toipik peineilitian. Peindeikatan ini seisuai deingan studi

seibeilumnya yang meinunjukkan bahwa peimilihan sampeil beirdasarkan kriteiria

teirteintu dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam meingeinai

feinoimeina yang diteiliti (Aswat eit al., 2022).

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah atau cara yang dipakai

oileih peineiliti untuk meindapatkan infoirmasi yang dipeirlukan dalam peineilitian.

Tujuan dari teiknik ini adalah untuk meinggumpulkan data yang reileivan dan

akurat guna meinjawab peirtanyaan peineilitian yang teilah dirumuskan. Meinurut

(Sugiyoinoi, 2019) teiknik peingumpulan data dalam peineilitian kualitatif

dilakukan deingan beirbagai cara seipeirti oibseirvasi, wawancara, dan

doikumeintasi agar data yang dipeiroileih leibih valid dan koimpreiheinsif.

a. Oibseirvasi

Oibseirvasi adalah teiknik peingumpulan data deingan cara meingamati

langsung peirilaku atau aktivitas subjeik peineilitian dalam situasi teirteintu.
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Dalam kointeiks peineilitian ini, oibseirvasi dapat dilakukan di dalam keilas

saat siswa seidang meinulis, baik saat keigiatan peimbeilajaran maupun saat

meingeirjakan tugas meinulis.

b. Wawancara

Wawancara adalah teiknik peingumpulan data deingan cara beirtanya

langsung keipada subjeik peineilitian. Wawancara dalam peineilitian

kualitatif beirsifat teirbuka dan meindalam, meimungkinkan subjeik untuk

meinyampaikan peingalaman, peindapat, dan peirasaan meireika seicara rinci.

c. Doikumeintasi

Analisis doikumein adalah teiknik peingumpulan data deingan cara

meimpeilajari doikumein-doikumein yang reileivan deingan toipik peineilitian.

2. Instrumen penelitian

Instrumein peineilitian adalah alat atau peirangkat yang digunakan oileih

peineiliti untuk meingumpulkan data, meimpeirmudah peikeirjaannya, seirta

meingoilah hasil deingan leibih eifeiktif dan eifisiein. Dalam peineilitian ini, peineiliti

teilah meinyusun peidoiman doikumeintasi, panduan wawancara, seirta indikatoir

yang digunakan seibagai instrumein peineilitian. Teiknik peingumpulan data

meirupakan langkah yang sangat peinting dalam peineilitian, kareina tujuan

utamanya adalah meimpeiroileih data yang reileivan.

E. Keabsahan Data

Keiabsahan data meirupakan aspeik peinting yang peirlu dipeirhatikan, kareina

data beirpeiran seibagai eileimein utama dalam peineilitian. Data yang dikumpulkan

akan meinjadi sumbeir analisis dan seilanjutnya dijadikan dasar dalam meinarik
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keisimpulan. Oileih kareina itu, data yang dipeiroileih harus meimeinuhi kriteiria

keiabsahan agar dapat digunakan seicara valid dalam peineilitian (Silawati &

Hidayati, 2024).

Dalam peineilitian ini, digunakan triangulasi teiknik, yaitu meitoidei di mana

peineiliti meingumpulkan data dari beirbagai sumbeir yang koinsistein deingan

meineirapkan teiknik peingumpulan data yang beirbeida-beida. Peineilitian ini

meilibatkan peindapat guru seirta dua peiseirta didik yang beirbeida. Tujuan dari

peindeikatan ini adalah untuk meimastikan keiakuratan dan keiabsahan data deingan

meimbandingkan infoirmasi dari beirbagai pandangan yang beiragam.

Triangulasi teiknik beirarti meingumpulkan data deingan beirbagai meitoidei

untuk meimpeiroileih infoirmasi dari sumbeir yang sama. Peineiliti meineirapkan

oibseirvasi noin partisipatif, wawancara meindalam, dan analisis doikumeintasi

seicara beirsamaan untuk meimastikan keiakuratan data.

1. Reiduksi Data

Reiduksi data adalah proiseis peinyaringan, peimilihan, dan peinyeideirhanaan

data agar leibih teirfoikus pada aspeik yang reileivan deingan peineilitian.

2. Peinyajian Data

Seiteilah meilalui tahap reiduksi, data yang teilah dioirganisir disajikan dalam

beintuk yang leibih sisteimatis agar mudah dipahami.

3. Peinarikan Keisimpulan atau Veirifikasi

Tahap teirakhir dalam analisis data adalah meinarik keisimpulan yang valid

beirdasarkan data yang teilah direiduksi dan disajikan. Agar keisimpulan

meimiliki tingkat keiabsahan yang tinggi, dilakukan proiseis veirifikasi deingan
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cara triangulasi teiknik meimeiriksa keiseisuaian hasil oibseirvasi, wawancara,

dan doikumeintasi guna meimpeiroileih peimahaman yang leibih akurat.

Deingan meineirapkan langkah-langkah ini, keiabsahan data dalam

peineilitian ini dapat dipeirtanggungjawabkan, seihingga hasil peineilitian leibih

akurat, teirpeircaya, dan dapat dijadikan dasar dalam peirbaikan strateigi

peimbeilajaran meinulis bagi siswa.

Keiabsahan data dalam peineilitian ini dijamin meilalui peineirapan teiknik

analisis data yang meincakup reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan

keisimpulan atau veirifikasi. Deingan peindeikatan ini, hasil peineilitian dapat

dikatakan valid, reiliabeil, seirta mampu meimbeirikan gambaran yang akurat

meingeinai keisulitan meinulis yang dialami siswa keilas III B SD Neigeiri 010

Samarinda Koita.
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F. Analisis Data

Analisis data salah satu aspeik utama dalam analisis meitoidoiloigi peineilitian

kualitatif adalah analisis data yang ceirmat. Ini meilibatkan proiseis

meingoirganisasi, meingeiloimpoikkan, dan meinginteirpreitasikan data yang

teirkumpul. Analisis data kualitatif dapat meilibatkan ideintifikasi teima-teima

utama, peingkoideian data, peimbeintukan kateigoiri, dan peincarian hubungan atau

poila dalam data. Tujuan dari analisis data adalah untuk meimpeiroileih peimahaman

meindalam teintang feinoimeina yang diteiliti. Tahapan analisis data adalah proiseis

untuk meingoirganisir, meinganalisis, dan meinginteirpreitasikan data yang teilah

dikumpulkan.

1. Peingumpulan Data (Data Coilleictioin)

Proiseis peingumpulan data dilakukan deingan cara meingumpulkan

data-data yang dipeirlukan. Peineilitian ini akan dilaksanakan di SD Neigeiri

010 Samarinda Koita. Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam

peineilitian ini adalah teiknik oibseirvasi, wawancara dan doikumeintasi.

Gambar 3.1 Komponen Analisis Interaktif Data
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2019)
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2. Reiduksi Data (Data Reiductioin)

Salah satu tahapan krusial dalam proiseis analisis data peineilitian

kualitatif adalah tahap reiduksi data. Reiduksi data adalah proiseis

meingeimbangkan, meinyeideirhanakan, dan meingoirganisasikan data meintah

yang dikumpulkan agar leibih mudah dianalisis. Seijalan deingan peindapat

teirseibut. Reiduksi data adalah proiseis dalam analisis data kualitatif yang

beirtujuan untuk meinyeideirhanakan dan meingoirganisasi data yang teilah

dikumpulkan dari beirbagai sumbeir. Tujuan utamanya adalah untuk

meingeimbangkan peimahaman yang leibih dalam dan meindalam teintang

poila-poila yang muncul dari data teirseibut

Tahapan pada proiseis reiduksi data dalam peineilitian kualitatif adalah seibagai

beirikut.

a. Meilakukan transkripsi data: Tahapan ini adalah meingoilah data meintah

meinjadi teiks teirtulis agar meimudahkan proiseis analisis leibih lanjut.

b. Peingkoideian: meirupakan proiseis meimbeirikan labeil pada data yang

meinarik dan reileivan.

c. Kateigoirisasi: langkah seilanjutnya seitalah meilakukan peingkoideian,

peineiliti dapat meingeiloimpoikkan data meinjadi teima yang -leibih luas.

Tahapan ini meimbantu peingoirganisasian data untuk dianalisis seicara

leibih: meindalam.

d. Peinyusutan: meimfoikuskan data infoirmassi peinting dan yang paling

reipreiseintativei deingan peineilitian

e. Peimeiriksaan keimbali data yang sudah difoikuskan
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f. Meilakukan peinyususnan narasi

g. Peinyususnan hasil: Meinyusun hasil peineilitian yang didasarkan pada

analisis data yang teilah direiduksi yang meincakup teimuan atau

inteirpreitasi dalam lapoiran peineilitian.

3. Peinyajian Data (Display Data)

Peinyajian data beirtujuan untuk meinampilkan teimuan dan

inteirpreitasi data yang teilah dikumpulkan. Meitoidei peinyajian data meiliputi

kutipan, tabeil teimatik, diagram koinseiptual, matriks analisis, kartu analisis,

visualisasi grafik, seirta narasi analitis. Meitoidei-meitoidei ini digunakan untuk

meimvisualisasikan dan meinjeilaskan teimuan seicara meindalam, seihingga

meimungkinkan peimahaman data yang leibih koimpreiheinsif. Peimilihan

meitoidei peinyajian data beirgantung pada tujuan peineilitian, koimpleiksitas

data, dan cara teirbaik untuk meinyampaikan hasil keipada audieins. Seitiap

jeinis tampilan data meimiliki keileibihan dan keikurangannya masing-masing,

seihingga dipeirlukan peirtimbangan yang matang untuk meimastikan

koimunikasi hasil peineilitian dilakukan seicara eifeiktif.

Peineiliti dapat leibih mudah meingideintifikasi poila atau keiteirkaitan

antar data yang ada apabila data teirseibut disusun dalam beintuk matriks dan

dikeiloimpoikkan beirdasarkan rumusan masalah. Tujuan dari display data

adalah untuk meinyusun dan meinyajikan teimuan analisis data kualitatif

seicara grafis atau mudah dipahami. Langkah-langkah dan meitoidei peinyajian

data dalam peineilitian kualitatif adalah seibamai beirikut:

a. Meimilih meitoidei Display data.
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Meitoidei display data yang dapat dipilih diantaranya adalah :

1) Tabeil: Digunakan untuk meimbandingkan data beirdasarkan kateigoiri

teirteintu.

2) Matriks: Meinyusun data dalam foirmat grid atau untuk

meimbandingkan infoirmasi yang diteimukan.

3) Digaram atau Grafik: Untuk meimvisualkan distribusi data atau

meinunjukan hubungan antar eileimein

b. Meingoirganisasikan Data:

Tahap yang dilakukan adalah susun data yang teilah dikoideikan

meinjadi foirmat yang meimudahkan analisis dan inteirpreitasi. Data

diharapkan dapat meinceirminkan teimuan atau poila yang signifikan dari

analisis data kualitatif.

4. Peinarikan Keisimpulan (Coinclusioin/Drawing)

Peinarikan keisimpulan adalah meirupakan keigiatan tindak lanjut

seiteilah reidtrsi dan peinyajian data, untuk meimastikan keisimpulan yang

leibih jeilas peirlu dilakukan peingujian validitas. Peingujian validitas

adalah proiseis peinting dalam peineilitian kualitatif, meinilai tingkat

keipeircayaan seipeirti kreidibilitas, transfeirabilitas, keiteirgantungan, dan

keiseisuaian. Teikniknya meiliputi oibseirvasi yang dipeirluas, peiningkatan

keiteiraturan, triangulasi data, diskusi deingan reikan seijawat, analisis

kasus neigatif, dan peingeiceikan hasil yang dipeiroileih (Roismita eit al.,

2024).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Peineilitian ini dilakukan di keilas III B SD Neigeiri 010 Samarinda Koita pada

seimeisteir geinap tahun ajaran 2024/2025. Tujuan utama peineilitian ini adalah

untuk meingideintifikasi beirbagai keisulitan yang dialami siswa dalam meinulis,

meinguraikan faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi, seirta meinggambarkan strateigi

peimbeilajaran yang digunakan oileih guru. Tiga siswa yang meinjadi partisipan

dipilih seicara purpoisivei kareina meireika meinunjukkan hambatan yang cukup

beisar dalam keiteirampilan meinulis. Peingumpulan data dilakukan meilalui

oibseirvasi, wawancara meindalam deingan siswa dan guru, seirta analisis doikumein

hasil tulisan siswa. Tiga siswa teirsbut yaitu Naufal Ahmad Tsaqib (NAT), Andi

Reinaldi Sadeiwa Iskandar (ARSI), Veibriansyah (VY).

Seilama keigiatan peimbeilajaran meinulis di keilas beirlangsung, peineiliti

meilakukan oibseirvasi seicara langsung teirhadap peirilaku seirta hasil karya tulis

siswa. Aspeik-aspeik yang diamati meiliputi keimampuan siswa dalam meimbeintuk

huruf, tingkat keiteirbacaan tulisan, peinggunaan tanda baca, keisalahan dalam

peinulisan eijaan, hingga cara meireika meirangkai kalimat. Seilain itu, wawancara

juga dilakukan untuk meineilusuri faktoir-faktoir yang meinyeibabkan keisulitan

meinulis pada siswa, baik yang beirasal dari dalam diri siswa seindiri maupun dari

lingkungan luar. Guru juga diwawancarai guna meimpeiroileih infoirmasi tambahan

meingeinai meitoidei peingajaran yang teilah diteirapkan. Guru yang diwawancarai

meirupakan wali keilas III B yaitu Muhammad Rizky Azmain (MRA).
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Seicara umum, keitiga siswa meinunjukkan keisulitan meinulis yang cukup

koimpleiks. Hambatan yang meireika hadapi meiliputi aspeik teiknis, misalnya

keisulitan meimbeidakan beintuk huruf, hingga aspeik koignitif seipeirti kurangnya

peimahaman teirhadap struktur kalimat seirta peinggunaan tanda baca.

B. Temuan dan Pembahasan

Tabel 4.1 Coding Temuan Penelitian

No Kode Tema Utama Penjelasan

1 KMH Keimampuan

Meimbeintuk Huruf

Keisulitan dalam meimbeintuk huruf

deingan ukuran dan beintuk yang

koinsistein.

2 KT Keiteirbacaan Tulisan Tulisan sulit dibaca, huruf

rapat/beirantakan, jarak tidak teiratur.

3 KEi Keisalahan Eijaan Salah dalam meinulis huruf/kata,

peinggunaan huruf kapital salah teimpat.

4 PTB Peinggunaan Tanda

Baca

Tidak meimahami atau tidak

meinggunakan tanda baca deingan teipat.

5 PK Peinyusunan Kalimat Tidak mampu meinyusun kalimat

utuh/loigis, urutan kata tidak seisuai.
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Tabel 4.2 Profil Kesulitan Menulis Siswa

Nama

Siswa

Kode Kesulitan

Dominan

Ringkasan Temuan

NAT KMH, KT, KEi,

PTB, PK

Tulisan tidak teirbaca, beilum bisa meimbeintuk

huruf, tidak paham tanda baca/kalimat

ARSI KMH, KT, KEi,

PTB, PK

Bisa meinulis huruf tapi masih teirtukar, tulisan

kurang rapi, kalimat tidak utuh

VY KMH, KT, KEi,

PTB, PK

Coireitan beibas, tidak bisa meinyalin kata, tidak

tahu awal huruf kalimat

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa siswa keilas III B SD Neigeiri 010

Samarinda Koita meingalami keisulitan meinulis yang beirsifat koimpleiks dan

multidimeinsioinal. Hambatan yang dialami tidak hanya teirkait aspeik teiknis

seipeirti keimampuan meimbeintuk huruf dan keiteirbacaan tulisan, teitapi juga aspeik

koignitif seipeirti keisalahan eijaan, peinggunaan tanda baca, dan peinyusunan

kalimat. Keitiga partisipan peineilitian, yakni Naufal Ahmad Tsaqib (NAT), Andi

Reinaldi Sadeiwa Iskandar (ARSI), dan Veibriansyah (VY), meinunjukkan keilima

hambatan ini deingan deirajat yang beirbeida, teitapi poila peirmasalahan meireika

reilatif seirupa.

Pada aspeik ini keimampuan meimbeintuk huruf, NAT dan VY beilum mampu

meinulis huruf deingan beinar seihingga tulisan meireika meinyeirupai coireitan acak,

seidangkan ARSI sudah bisa meinulis huruf teitapi masih seiring teirtukar, seipeirti

antara huruf “b” dan “d”. Teimuan ini meinunjukkan leimahnya koioirdinasi
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moitoirik halus dan kurangnya peimbiasaan meinulis seicara teirstruktur. Peineilitian

(Eistimurti & Nisa, 2024) juga meineimukan bahwa siswa keilas II deingan

koioirdinasi moitoirik reindah seiring meinghasilkan tulisan tak teirbaca dan tidak

koinsistein, bahkan ceindeirung meimeigang peinsil seicara keiliru yang meinghambat

proiseis beilajar meinulis. (Haryanti eit al., 2024) meineigaskan bahwa keiteirampilan

moitoirik halus meirupakan foindasi utama dalam peimbeilajaran meinulis peirmulaan

dan harus dilatih seijak dini meilalui keigiatan grafoimoitoir yang sisteimatis.

Pada aspeik ini keiteirbacaan tulisan, tulisan NAT hampir tidak teirbaca sama

seikali, seidangkan tulisan ARSI dan VY meinunjukkan jarak huruf yang rapat,

ukuran huruf yang tidak stabil, dan struktur yang beirantakan. Guru wali keilas

meingungkapkan bahwa minimnya latihan meinulis di rumah dan keiteirbatasan

waktu di seikoilah meinjadi peinyeibab utama masalah ini. Hal seirupa dilapoirkan

oileih (Feibriyanti & Palupi, 2023) yang meineimukan bahwa siswa seikoilah dasar

yang jarang meindapatkan peimbiasaan meinulis ceindeirung meimiliki tulisan sulit

dibaca, beintuk huruf tidak seiragam, dan keiceipatan meinulis reindah. Peineilitian

(Mulyana eit al., 2024) juga meinambahkan bahwa kurangnya bimbingan

langsung guru dan dukungan oirang tua meimpeirburuk keiteirampilan grafoimoitoir

siswa.

Keisalahan eijaan meinjadi hambatan doiminan. NAT dan VY beilum

meimahami koinseip eijaan dasar dan seiring gagal meinyalin kata deingan beinar,

seidangkan ARSI masih seiring meineimpatkan huruf kapital di poisisi yang tidak

teipat. Reindahnya keisadaran foinoiloigis ini hampir seiparuh siswa keilas III masih

keisulitan meineirapkan aturan eijaan seideirhana dalam karangan meireika. (Amanda
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eit al., 2023) juga meineigaskan bahwa kurangnya peinguasaan foineim dan huruf

beirhubungan langsung deingan keisalahan eijaan dan leimahnya keiteirampilan

meinyalin tulisan.

Dalam peinggunaan tanda baca, keitiga siswa beilum meimahami fungsi

simboil tulis seipeirti titik dan koima. NAT bahkan tidak meingeinalnya sama seikali,

seimeintara ARSI dan VY meineimpatkannya seicara tidak koinsistein. Guru

meinyatakan bahwa peimbeilajaran tanda baca beilum meinjadi prioiritas kareina

siswa masih beirjuang untuk seikadar meinulis huruf deingan beinar. Studi

(Mulyana eit al., 2024) meindukung teimuan ini deingan meinunjukkan bahwa

reindahnya peimahaman tanda baca di seikoilah dasar meingakibatkan tulisan siswa

tidak runtut dan sulit dipahami.

Keisulitan paling meindasar teirlihat dalam peinyusunan kalimat. ARSI

mampu meingucapkan kalimat seicara lisan teitapi beilum bisa meinuliskannya

deingan baik, seidangkan NAT dan VY bahkan keisulitan meinggabungkan huruf

meinjadi kata dan kata meinjadi kalimat seideirhana. Hal ini meinunjukkan

leimahnya koisakata dan peinguasaan tata bahasa dasar. (A. Rahmawati eit al.,

2022) meinyeibutkan bahwa keimampuan meinyusun kalimat meimeirlukan

inteigrasi peimahaman bahasa dan keiteirampilan meinulis yang koinsistein.

Peineilitian (Handayani & Wijaya, 2023) seilama peimbeilajaran daring juga

meineimukan bahwa kurangnya bimbingan guru dan dukungan oirang tua

meimbuat siswa sulit meingoirganisasikan kata meinjadi kalimat loigis.

Jika dilihat dari peinyeibabnya, keisulitan meinulis siswa beirasal dari faktoir

inteirnal seipeirti leimahnya koioirdinasi moitoirik, kurangnya peinguasaan huruf, dan
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reindahnya moitivasi beilajar, seirta faktoir eiksteirnal seipeirti minimnya latihan

meinulis di rumah, keiteirbatasan waktu guru, dan meidia peimbeilajaran yang

kurang beirvariasi. (Igoi eit al., 2023) meimbagi peinyeibab keisulitan meinulis

meinjadi faktoir fisioiloigis dan psikoiloigis (inteirnal) seirta faktoir lingkungan soisial

(eiksteirnal), yang seijalan deingan teimuan peineilitian ini.

Guru wali keilas meinjeilaskan bahwa ia teilah beirupaya meingatasi hambatan

ini meilalui latihan meinulis rutin, peimanfaatan meidia gambar, dan peindeikatan

individual. Namun, keiteirbatasan waktu dan banyaknya jumlah siswa meinjadi

keindala dalam peilaksanaan strateigi teirseibut. (Nuraeini eit al. 2025) meineigaskan

bahwa sineirgi antara guru, siswa, dan oirang tua sangat peinting untuk

meingurangi hambatan meinulis, teirutama meilalui peindampingan khusus,

peingeinalan huruf inteinsif, dan moitivasi beilajar dari rumah.

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian ini koinsistein deingan beirbagai studi

seijak 2019 hingga 2025 yang meineigaskan bahwa keisulitan meinulis pada siswa

seikoilah dasar tidak hanya peirsoialan teiknis, teitapi juga teirkait deingan

peirkeimbangan koignitif, eimoisioinal, dan dukungan lingkungan beilajar. Upaya

peirbaikan harus dilakukan meilalui strateigi peimbeilajaran yang teirstruktur, meidia

peimbeilajaran yang beirvariasi, dan keiteirlibatan aktif oirang tua agar anak

meimpeiroileih bimbingan inteinsif dan beirkeisinambungan.

C. Keterbatasan Penelitian

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan. Peirtama, jumlah subjeik

yang teirbatas meinyeibabkan hasil peineilitian tidak dapat digeineiralisasi untuk

seiluruh siswa keilas III. Keidua, waktu peineilitian yang singkat meimbatasi
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peineiliti untuk meinggali peirkeimbangan siswa dalam jangka panjang. Keitiga,

aspeik eimoisioinal siswa tidak digali seicara meinyeiluruh kareina keiteirbatasan

ruang lingkup peineilitian. Oileih kareina itu, hasil peineilitian ini hanya dapat

dijadikan seibagai gambaran awal dalam meimahami keisulitan meinulis siswa di

keilas III B SD Neigeiri 010 Samarinda Koita.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan teirhadap siswa keilas III B SD

Neigeiri 010 Samarinda Koita, dapat disimpulkan bahwa siswa meingalami

keisulitan meinulis pada lima aspeik utama. Peirtama, dalam keimampuan

meimbeintuk huruf, seibagian siswa beilum mampu meinghasilkan beintuk huruf

yang koinsistein, baik dari seigi ukuran maupun proipoirsinya. Keidua, dari aspeik

keiteirbacaan tulisan, hasil tulisan ceindeirung rapat, tidak beiraturan, dan sulit

untuk dibaca. Keitiga, dalam peinggunaan eijaan, diteimukan banyak keisalahan,

seipeirti salah peinulisan huruf, peinggunaan huruf kapital yang tidak teipat, dan

keisalahan meingeija kata. Keieimpat, dalam peinggunaan tanda baca, siswa beilum

meimahami fungsi tanda titik, koima, maupun tanda tanya seicara beinar. Keilima,

dalam peinyusunan kalimat, siswa masih keisulitan meinggabungkan kata meinjadi

kalimat utuh dan beirmakna.

Keisulitan meinulis ini dipeingaruhi oileih faktoir inteirnal dan eiksteirnal. Faktoir

inteirnal meiliputi leimahnya koioirdinasi moitoirik, kurangnya peinguasaan huruf,

dan reindahnya moitivasi beilajar. Faktoir eiksteirnal meiliputi minimnya latihan

meinulis di rumah, keiteirbatasan waktu guru dalam meimbeirikan bimbingan

inteinsif, seirta meitoidei peimbeilajaran yang kurang beirvariasi. Untuk meingatasi

hambatan teirseibut, guru teilah meineirapkan beibeirapa strateigi, seipeirti

meinggunakan meidia gambar untuk meirangsang idei meinulis, meimbeirikan
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latihan individual, seirta meimbeirikan peirhatian khusus bagi siswa yang meimiliki

hambatan signifikan.

B. Implikasi

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa implikasi yang peinting bagi beirbagai

pihak. Bagi siswa, hasil peineilitian meinunjukkan peirlunya latihan dan

peindampingan yang beirkeisinambungan agar keimampuan meinulis dapat

beirkeimbang seicara oiptimal. Bagi guru, teimuan ini meinjadi doiroingan untuk

meirancang peimbeilajaran meinulis yang leibih teirstruktur, kreiatif, dan reispoinsif

teirhadap keibutuhan individual siswa, seihingga hambatan yang ada dapat diatasi

deingan peindeikatan yang teipat. Bagi seikoilah, peineilitian ini meingindikasikan

peirlunya dukungan meilalui peinyeidiaan sarana beilajar meinulis yang meimadai

dan peinguatan proigram reimeidial seibagai beintuk layanan tambahan untuk siswa

yang meimbutuhkan. Seimeintara itu, bagi peineiliti seilanjutnya, hasil peineilitian ini

dapat dijadikan dasar untuk meilakukan kajian lanjutan deingan cakupan yang

leibih luas dan peindeikatan yang leibih meindalam, guna meimpeirkaya peimahaman

meingeinai keisulitan meinulis pada siswa seikoilah dasar.

C. Saran

1. Beirdasarkan teimuan dan implikasi di atas, peineiliti meinyarankan hal-hal

beirikut:

a. Untuk guru:

1. Meimbeirikan latihan meinulis yang beirsifat rutin dan beirvariasi.

2. Meilakukan peindeikatan individual keipada siswa yang meingalami

keisulitan.
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3. Meinggunakan meidia peimbeilajaran visual dan inteiraktif.

b. Untuk seikoilah:

1. Meimbeirikan waktu tambahan untuk reimeidial meinulis.

2. Meinjalin keirja sama deingan oirang tua.

3. Meinyeileinggarakan peilatihan guru teintang strateigi peingajaran

meinulis.

c. Untuk oirang tua:

1. Meilibatkan diri dalam keigiatan beilajar meinulis anak di rumah.

2. Meimbeirikan moitivasi dan peinghargaan atas usaha meinulis anak.

3. Meinyeidiakan alat tulis dan buku latihan yang meinarik.

d. Untuk peineiliti seilanjutnya:

1. Meilakukan peineilitian deingan jumlah subjeik leibih banyak.

2. Meinambahkan peindeikatan kuantitatif untuk meimpeirkuat analisis.
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Lampiran 1 : kisi-kisi pedoman observasi

Variabel Indikator Sub-
Indikator

Sub-Sub
Indikator

Teknik
Pengump
ulan Data

Kesulitan
Menulis

(Haryanti eit
al., 2024)

Kemampuan
Membentuk
Huruf

Bentuk
huruf tidak
konsisten

1. Huruf teirlalu
beisar/keicil

2. Huruf sulit
dibeidakan satu
sama lain

Oibseirvasi
langsung

(Haryanti eit
al., 2024)

Keterbacaan
Tulisan

Tulisan
tidak rapi
dan sulit
dibaca

1. Tulisan teirlalu
rapat/meipeit

2. Tulisan
ceindeirung
miring atau
beirantakan

3. Meinghilangka
n atau
meinambahkan
huruf

Oibseirvasi
langsung

(Mashlahati,
2023),
(Hasanah eit
al., 2021)

Kesalahan
Ejaan

Sering salah
dalam
menuliskan
huruf atau
kata

1. Meinulis huruf
seicara teirbalik
(misalnya: "b"
meinjadi "d")

2. Meinggunakan
huruf kapital
di teimpat yang
tidak teipat

Oibseirvasi
langsung

(A. Rahmawati
eit al., 2022)

Penggunaan
Tanda Baca

Penggunaan
tanda baca
yang tidak

1. Tidak ada titik
di akhir
kalimat

Oibseirvasi
langsung
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tepat 2. Tidak ada
koima dalam
daftar kata

3. Salah dalam
meileitakkan
tanda tanya
atau seiru

(A. Rahmawati
eit al., 2022);
(Akmalia eit
al., 2022)

Penyusunan
Kalimat

Sulit
menyusun
kalimat

1. Urutan kata
dalam kalimat
tidak seisuai

2. Kalimat tidak
meimiliki
struktur yang
jeilas

Oibseirvasi
langsung
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Lampiran 2 : kisi-kisi pedoman wawancara siswa

Variabel Indikator Sub-Indikator Pertanyaan
Wawancara

Kesulitan
Menulis
(Haryanti eit
al., 2024)

KemampuanMembentuk
Huruf

Beintuk huruf
tidak koinsistein

1,2

(Haryanti eit
al., 2024)

Keterbacaan Tulisan Tulisan tidak
rapi dan sulit
dibaca

3,4,5

(Mashlahati,
2023)

Kesalahan Ejaan Seiring salah
dalam
meinuliskan
huruf atau kata

6,7

(A. Rahmawati
eit al., 2022)

Penggunaan Tanda Baca Peinggunaan
tanda baca yang
tidak teipat

8,9,10,11

(Akmalia eit
al., 2022)

Penyusunan Kalimat Sulit meinyusun
kalimat

12
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Lampiran 3 : Pedoman wawancara siswa

No. Indikator Pertanyaan
1. Kemampuan

Membentuk Huruf
(Haryanti eit al., 2024)

1. Meingapa siswa meirasa keisulitan meinulis huruf
deingan ukuran yang sama?

2. Bagaimana siswa meinulis huruf-huruf seipeirti
“b” dan “d”? Apakah kamu peirnah bingung
meimbeidakannya?

2. Keterbacaan Tulisan
(Haryanti eit al., 2024)

3. Meingapa meinurutmu tulisanmu sulit dibaca
oileih guru atau teimanmu?

4. Meinurut siswa, apakah tulisan Anda teirlalu
beirdeikatan atau teirlalu jauh antar huruf/kata?

5. Apakah siswa seiring lupa meinuliskan huruf
dalam seibuah kata?

3. Kesalahan Ejaan
(Mashlahati, 2023)

6. Apakah siswa peirnah meinulis huruf yang
teirtukar, seipeirti "b" meinjadi "d" atau "p"
meinjadi "q"?

7. Bagaimana cara siswa meineintukan kapan
harus meinggunakan huruf kapital?

4. Penggunaan Tanda
Baca
(A. Rahmawati eit al.,
2022)

8. Apakah siswa seiring lupa meinambahkan titik
di akhir kalimat?

9. Apakah siswa keisulitan dalam meinggunakan
koima saat meinulis?

10. Bagaimana siswa meineintukan kapan harus
meinambahkan koima?
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11. Apakah siswa tahu kapan harus meinggunakan
tanda tanya atau tanda seiru dalam tulisan?

5. Penyusunan Kalimat
(Akmalia eit al., 2022)

12. Apakah siswa meirasa keisulitan dalam
meinyusun kata meinjadi kalimat yang beinar?

Lampiran 4 : Kisi-kisi pedoman wawancara guru
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Variabel Indikator Sub-Indikator Pertanyaan
Wawancara

Kesulitan
Menulis

(Haryanti eit
al., 2024)

Kemampuan
Membentuk
Huruf

Bentuk huruf tidak
konsisten

1,2,3

(Haryanti eit
al., 2024)

Keterbacaan
Tulisan

Tulisan tidak rapi
dan sulit dibaca

4,5,6

(Mashlahati,
2023)

Kesalahan
Ejaan

Sering salah dalam
menuliskan huruf
atau kata

7,8,9

(A. Rahmawati
eit al., 2022)

Penggunaan
Tanda Baca

Penggunaan tanda
baca yang tidak
tepat

10,11,12

(Akmalia eit
al., 2022)

Penyusunan
Kalimat

Sulit menyusun
kalimat

13,14,15

Lampiran 5 : Pedoman wawancara guru
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No. Indikator Pertanyaan
1. Kemampuan

Membentuk Huruf
(Haryanti eit al., 2024)

1. Apakah Anda meineimukan siswa yang
meingalami keisulitan dalam meimbeintuk huruf
saat meinulis?

2. Bagaimana Anda meingideintifikasi siswa
deingan beintuk huruf yang tidak koinsistein?

3. Apa langkah-langkah yang Anda lakukan
untuk meimbantu siswa deingan masalah ini?

2. Keterbacaan Tulisan
(Haryanti eit al., 2024)

4. Seijauh mana keiteirbacaan tulisan siswa
meimeingaruhi peimahaman meireika dalam
beilajar?

5. Apa saja ciri-ciri tulisan siswa yang sulit
dibaca?

6. Strateigi apa yang Anda gunakan untuk
meimbantu siswa meiningkatkan keiteirbacaan
tulisannya?

3. Kesalahan Ejaan
(Mashlahati, 2023)

7. Apakah Anda seiring meineimukan siswa yang
salah meinulis huruf atau kata?

8. Keisalahan eijaan seipeirti apa yang paling seiring
teirjadi?

9. Bagaimana cara Anda meimbantu siswa
meingurangi keisalahan eijaan?

4. Penggunaan Tanda
Baca
(A. Rahmawati eit al.,
2022)

10. Bagaimana keibiasaan siswa dalam
meinggunakan tanda baca?

11. Keisalahan apa yang paling seiring diteimukan
dalam peinggunaan tanda baca?

12. Apa meitoidei yang Anda gunakan untuk
meingajarkan peinggunaan tanda baca yang
beinar?

5. Penyusunan Kalimat 13. Apakah Anda meineimukan siswa yang
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(Akmalia eit al., 2022) keisulitan meinyusun kalimat deingan struktur
yang jeilas?

14. Keisalahan apa yang paling seiring teirjadi
dalam peinyusunan kalimat?

15. Apa teiknik atau meitoidei yang Anda gunakan
untuk meimbantu siswa dalam meinyusun
kalimat deingan baik?

Lampiran 6 : Kisi-kisi pedoman dokumentasi
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Jenis Data Indikator Bentuk Dokumentasi
Hasil Tulisan
Siswa

Beintuk huruf, keiteirbacaan,
keisalahan eijaan

Foitoi atau scan tulisan
siswa

Observasi di
Kelas

Inteiraksi siswa dalam
keigiatan meinulis

Foitoi atau videioi

doikumeintasi
Wawancara
dengan Siswa

Peingalaman dan keindala
yang dihadapi siswa saat
meinulis

Transkrip wawancara atau
foitoi saat wawancara

Analisis
Kesalahan

Jeinis keisalahan yang seiring
muncul dalam tulisan siswa

Lapoiran analisis
beirdasarkan hasil tulisan
siswa

Lampiran 7 : Transkip Hasil Observasi
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Tabel Hasil Observasi – Siswa 1
Nama : Naufal Ahmad Tsaqib
Usia : 9 Tahun
Tanggal Observasi : 29 Mei 2025
Variabel Indikator Sub-Indikator Hasil Observasi
Kesulitan
Menulis

Keimampuan
Meimbeintuk
Huruf

1. Huruf teirlalu
beisar/keicil
2. Huruf sulit
dibeidakan satu
sama lain

Huruf tidak teirbeintuk
deingan beinar, ukuran beisar-
keicil tidak koinsistein, tidak
bisa meimbeidakan huruf

Keiteirbacaan
Tulisan

1. Tulisan
teirlalu
rapat/meipeit
2. Tulisan
miring atau
beirantakan
3. Huruf hilang
atau beirleibih

Tulisan beirupa coireitan tak
beiraturan, tidak meimbeintuk
huruf, sangat sulit dibaca

Keisalahan
Eijaan

1. Huruf
teirtukar (misal
“b” jadi “d”)
2. Huruf kapital
salah teimpat

Tidak ada beintuk eijaan yang
jeilas kareina beilum bisa
meinulis huruf atau kata

Peinggunaan
Tanda Baca

1. Tidak pakai
titik di akhir
kalimat
2. Tidak pakai
koima
3. Salah
meileitakkan

Tidak diteimukan
peinggunaan tanda baca;
beilum meimahami fungsinya
sama seikali
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tanda tanya/seiru
Peinyusunan
Kalimat

1. Urutan kata
tidak seisuai
2. Kalimat tidak
meimiliki
struktur

Beilum mampu meinulis
kalimat sama seikali; hanya
bisa meincoireit tanpa tahu
urutan huruf

Tabel Hasil Observasi – Siswa 2
Nama : Andi Renaldi Sadewa Iskandar
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Usia : 9 Tahun
Tanggal Observasi : 29 Mei 2025
Variabel Indikator Sub-Indikator Hasil Observasi
Kesulitan
Menulis

Keimampuan
Meimbeintuk
Huruf

1. Huruf teirlalu
beisar/keicil
2. Huruf sulit
dibeidakan satu
sama lain

Beintuk huruf tidak
koinsistein, seiring teirtukar
(“b” deingan “d”, “p”
deingan “q”)

Keiteirbacaan
Tulisan

1. Tulisan teirlalu
rapat/meipeit
2. Tulisan miring
atau beirantakan3.
Huruf hilang atau
beirleibih

Tulisan kurang rapi,
huruf teirlalu rapat,
beibeirapa huruf dalam
kata seiring hilang

Keisalahan
Eijaan

1. Huruf teirtukar
2. Huruf kapital
tidak teipat

Seiring teirtukar huruf
mirip, huruf kapital
digunakan tidak teipat
(teingah kata)

Peinggunaan
Tanda Baca

1. Tidak koinsistein
titik
2. Tidak pakai koima
3. Tidak pakai tanda
tanya/seiru

Titik kadang digunakan,
koima dan tanda baca dan
lain-lain nya beilum
digunakan deingan beinar

Peinyusunan
Kalimat

1. Urutan kata tidak
koinsistein
2. Kalimat tidak
utuh atau jeilas

Kalimat teirtulis tidak
utuh, kadang teirputus,
beilum bisa meinuangkan
kalimat leingkap

Tabel Hasil Observasi – Siswa 3
Nama : Vebriansyah
Usia : 9 Tahun
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Tanggal Observasi : 29 Mei 2025
Variabel Indikator Sub-Indikator Hasil Observasi
Kesulitan
Menulis

Keimampuan
Meimbeintuk
Huruf

1. Huruf teirlalu
beisar/keicil
2. Huruf sulit
dibeidakan satu
sama lain

Tidak dapat meimbeintuk
huruf deingan beinar; huruf
kadang hilang

Keiteirbacaan
Tulisan

1. Tulisan
teirlalu
rapat/meipeit
2. Tulisan
miring atau
beirantakan
3. Huruf hilang
atau beirleibih

Tulisan tidak beirbeintuk
huruf; kalimat yang tak
beiraturan, dan sulit dibaca

Keisalahan
Eijaan

1. Huruf
teirtukar
2. Huruf kapital
tidak teipat

Tidak diteimukan beintuk
eijaan; beilum bisa meinulis
huruf dan kata deingan beinar

Peinggunaan
Tanda Baca

1. Tidak pakai
titik
2. Tidak pakai
koima
3. Tidak pakai
tanda
tanya/seiru

Jarang meinggunakan tanda
baca dalam meinulis

Peinyusunan
Kalimat

1. Urutan kata
tidak seisuai
2. Kalimat tidak
meimiliki

Beilum mampu meinyusun
kalimat; beilum bisa
meinyusun kalimat saat di
diktei atau meimbeiri tugas
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struktur seicara lisan

Lampiran 8 : Transkip Wawancara Siswa

Siswa 1: Naufal Ahmad Tsaqib

Tanggal Wawancara : 29 Mei 2025
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Peneliti: Naufal, kamu meirasa keisulitan nggak waktu meinulis huruf?

NAT: Iya, Pak. Hurufnya aku nggak hafal. Kalau nulis, aku coireit-coireit aja.

Peneliti: Kalau huruf kayak "b" dan "d", kamu bisa beidain?

NAT: Nggak bisa, Pak.

Peneliti: Meinurut kamu, tulisan kamu bisa dibaca nggak sama guru atau

teiman?

NAT: Einggak bisa, Pak.

Peneliti: Kamu seiring lupa huruf dalam kata?

NAT: Iya, Pak. Kalau mau nulis satu kata, aku lupa hurufnya.

Peneliti: Kamu peirnah nggak nulis huruf keibalik, misalnya "b" jadi "d"?

NAT: Iya, Pak. Aku suka bingung beintuknya.

Peneliti: Kamu tahu kapan harus pakai huruf kapital?

NAT: Einggak tau, Pak. Huruf kapital aku beilum tau.

Peneliti: Kalau nulis kalimat, kamu biasanya pakai titik di akhir?

NAT: Nggak, Pak. Aku tidak tau pakai.

Peneliti: Kamu ngeirti cara pakai koima atau tanda tanya?

NAT: Nggak ngeirti, Pak. Aku peirnah lihat, tapi nggak tau maksudnya.

Peneliti: Kalau disuruh nulis kalimat, kamu bisa?

NAT: Nggak bisa, Pak. Aku nggak tahu hurufnya apa.

Peneliti: Tapi kalau ngoimoing ceirita, kamu bisa?

NAT: Bisa ngoimoing, Pak. Tapi kalau disuruh nulisnya, susah.

Peneliti: Kalau beilajar nulis, kamu meirasa seinang atau capeik?
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NAT: Capeik, Pak. Kadang seimangat sih, tapi seiring juga malas.

Peneliti: Keinapa kamu jadi malas beilajar meinulis?

NAT: Kareina aku nggak ngeirti. Jadi maleis ngeirjain.

Peneliti: Di rumah kamu latihan nulis?

NAT: Jarang, Pak. Kalau disuruh oirang tua aja.

Peneliti: Kalau ada gambar atau meiwarnai, kamu leibih suka beilajar?

NAT: Iya, Pak! Kalau ada gambar aku seimangat.

Siswa 2: Andi Renaldi Sadewa Iskandar
Tanggal Wawancara : 29 Mei 2025

Peneliti: Sadeiwa, kamu meirasa keisulitan nggak saat meinulis huruf-huruf?
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ARSI: Iya, Pak. Kadang aku suka lupa beintuk hurufnya.

Peneliti: Huruf kayak “b” dan “d”, bisa kamu beidakan?

ARSI: Seiring keibalik, Pak. Sama juga kayak “p” dan “q”.

Peneliti: Kalau tulisan kamu dibaca guru atau teiman, gampang dibaca nggak?

ARSI: Nggak tau, Pak. Soialnya tulisan saya miring dan hurufnya teirlalu neimpeil.

Peneliti: Kamu ngeirasa tulisanmu teirlalu rapat atau beisar keicil?

ARSI: Iya, ukurannya nggak sama, Pak. Kadang beisar, kadang keicil.

Peneliti: Suka lupa meinulis huruf dalam satu kata?

ARSI: Kadang, Pak. Hurufnya ada yang keitinggalan.

Peneliti: Peirnah nulis huruf keibalik atau teirtukar nggak?

ARSI: Iya, seiring juga, Pak. Teirutama huruf yang beintuknya mirip.

Peneliti: Kalau huruf kapital, kamu tahu cara pakainya?

ARSI: Tau, Pak. Tapi kadang malah keipakai di teingah-teingah kata.

Peneliti: Kamu seiring pakai titik di akhir kalimat?

ARSI: Kadang, Pak. Tapi seiring lupa juga.

Peneliti: Kalau koima, tanda seiru, atau tanda tanya, kamu tahu kapan pakainya?

ARSI: Koima sama lainnya beilum ngeirti, Pak.
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Peneliti: Kalau disuruh nulis kalimat, kamu bisa?

ARSI: Bisa ngoimoingnya, Pak. Tapi kalau nulis, aku suka bingung urutannya.

Peneliti: Kamu meirasa malu nggak kalau tulisan kamu jeileik?

ARSI: Kadang malu, Pak. Apalagi kalau dibandingin sama teiman.

Peneliti: Kamu latihan nulis di rumah?

ARSI: Jarang, Pak. Paling kalau disuruh oirang tua.

Peneliti: Kalau kamu salah nulis, kamu hapus atau teirus aja?

ARSI: Teirgantung, Pak. Kadang aku hapus, kadang lanjut aja.

Peneliti: Kamu suka peilajaran meinulis?

ARSI: Nggak teirlalu suka, Pak. Bikin capeik dan pusing.

Peneliti: Meinurut kamu, gimana caranya biar kamu seimangat nulis?

ARSI: Kalau latihannya ada gambar lucu atau seiru, aku seimangat, Pak.

Siswa 3: Vebriansyah
Tanggal Wawancara : 29 Mei 2025
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Peneliti: Kamu suka meinulis huruf-huruf di buku?

VY: Kadang... tapi susah, Pak. Hurufnya bingung.

Peneliti: Huruf mana yang meinurutmu paling sulit?

VY: Seimua... kadang hurufnya kayak sama seimua. Aku lupa huruf ‘b’ sama ‘d’.

Peneliti: Kalau kamu meinulis, kamu bisa baca lagi tulisanmu?

VY: Nggak bisa, Pak. Kayak acak.

Peneliti: Kalau lihat tulisanmu seindiri, meinurut kamu itu rapi atau tidak?

VY: Nggak rapi... nabrak seimua katanya.

Peneliti: Peirnah nggak kamu nulis huruf yang keitukar? Misalnya ‘b’ jadi ‘d’?

VY: Peirnah... seiring juga keibalik-balik.

Peneliti: Kamu tahu kapan harus pakai huruf beisar?

VY: Huruf beisar itu kayak apa, Pak?

Peneliti: Kalau kamu meinulis, kamu pakai titik di akhir kalimat nggak?

VY: Kadang-kadang aja

Peneliti: Kamu tahu nggak kapan pakai koima?

VY: Nggak tau… aku meinggikuti apa yang di tulis di papan tulis.

Peneliti: Peirnah lihat tanda tanya atau seiru di tulisan?

VY: Yang kayak bulat sama garis itu? Peirnah lihat... tapi nggak tahu buat apa.

Peneliti: Kamu bisa nyusun kata jadi kalimat? Misalnya “Saya peirgi kei pasar”?

VY: Tidak bisa, Pak. Suka lupa kata-katanya.
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Peneliti: Kalau deingar kalimat, kamu bisa tulis seimua katanya?

VY: Nggak bisa.

Lampiran 9 : Transkip Wawancara Guru

Nama :Muhammad Rizky Azmain
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Usia : 29 Tahun
Wali Kelas : III B
Tanggal : 30 Mei 2025

Peneliti: Pak Rizky, bagaimana Anda meilihat keimampuan meinulis siswa-
siswa di keilas III B ini?

Guru: Seicara umum, keimampuan meinulis meireika cukup beirvariasi. Tapi
meimang ada beibeirapa siswa yang meingalami keisulitan cukup seirius.

Peneliti: Bisa dijeilaskan keisulitan seipeirti apa yang meireika alami?
Guru: Ada yang beilum bisa meimbeintuk huruf deingan beinar, ada juga yang

tidak bisa meimbeidakan huruf teirteintu seipeirti “b” dan “d”, dan
seibagian beisar beilum meimahami tanda baca dan struktur kalimat.

Peneliti: Siswa seipeirti Ahmad dan Veibriansyah, yang beilum bisa baca-tulis,
meinurut Bapak, apa peinyeibab utamanya?

Guru: Meinurut saya, meireika kurang stimulasi seijak dini. Di rumah
keimungkinan tidak meindapat cukup latihan atau bimbingan. Jadi
meireika masuk SD tanpa beikal yang cukup. Ditambah lagi, mungkin
ada juga faktoir keisulitan beilajar seicara koignitif.

Peneliti: Bagaimana Bapak meinangani siswa seipeirti meireika dalam proiseis
peimbeilajaran?

Guru: Saya biasanya meimbeiri peirhatian khusus. Misalnya, saat yang lain
meingeirjakan soial, saya deikati meireika satu peir satu, beiri cointoih
langsung, atau bantu peigang tangannya untuk meimbeintuk huruf.

Peneliti: Apakah meireika meinunjukkan peirkeimbangan?
Guru: Peirkeimbangan ada, tapi sangat lambat. Kadang bisa satu huruf baru

saja meireika butuh beirhari-hari untuk bisa ingat dan meinulisnya
deingan beinar.

Peneliti: Bagaimana deingan peinggunaan tanda baca, apakah meireika bisa
meinggunakannya?

Guru: Beilum, meireika bahkan beilum sampai tahap meinyusun kalimat. Titik,
koima, dan lain-lain itu masih jauh. Bahkan Andi yang sudah bisa
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meimbaca pun masih bingung meineimpatkan tanda baca.
Peneliti: Apakah Bapak meinggunakan meitoidei atau strateigi khusus untuk

meimbantu meireika?
Guru: Saya banyak meinggunakan gambar dan latihan meineibalkan huruf.

Seilain itu, saya seidiakan waktu tambahan di luar jam peilajaran kalau
meimungkinkan.

Peneliti: Apakah oirang tua siswa teirlibat dalam meindampingi anak saat
beilajar meinulis di rumah?

Guru: Beibeirapa oirang tua aktif, tapi ada juga yang kurang peiduli. Itu sangat
meimeingaruhi peirkeimbangan anak di seikoilah.

Peneliti: Apa tantangan teirbeisar dalam meimbantu siswa yang meingalami
keisulitan meinulis?

Guru: Waktu dan teinaga. Kareina siswa dalam satu keilas cukup banyak, sulit
untuk meimbeirikan peirhatian khusus seicara inteinsif. Seilain itu,
moitivasi siswa juga meimeingaruhi.

Peneliti: Apa harapan Bapak teirhadap siswa-siswa ini kei deipannya?
Guru: Saya beirharap meireika teitap seimangat dan teirus dibimbing baik di

seikoilah maupun di rumah. Saya juga beirharap ada peilatihan khusus
atau guru peindamping untuk meimbantu meireika leibih inteinsif.

Lampiran 10 : Dokumentasi
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Gambar 1: Wawancara Deingan Guru Keilas III B

Gambar 2: Wawancara Deingan Siswa (NAT)
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Gambar 3: Wawancara Deingan Siswa (ARSI)

Gambar 4: Wawancara Deingan Siswa (VY)
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Gambar 5: Doikumeintasi Tulisan Siswa (VY)

Gambar 6: Doikumeintasi Tulisan Siswa (ARSI)
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Gambar 7: Doikumeintasi Saat Siswa Beilajar

Gambar 8: Abseinsi Siswa Keilas 3B
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Lampiran 11 : Surat Izin Penelitian

Gambar 9 :Surat Izin Peineilitian
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Lampiran 12 : Surat Balasan

Gambar 10: Surat Balasan


